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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rakyat Indonesia yang sebagian besar beragama Islam, tidak banyak 

mengetahui akan ajaran Islam tentang pekerjaan dibidang bisnis. Dalam 

perekonomian, etika menuntut adanya pedagang yang menerapkan nilai-nilai 

yang terkandung dalam teori dan sistem perekonomian Islam. Dengan kata lain 

harus ada manusia yang berprilaku, berahlak secara profesional dalam bidang 

ekonomi baik itu dalam posisi produsen, konsumen pengusaha, karyawan 

ataupun pejabat pemerintah. Karena sesungguhnya etika bisnis merupakan cara 

melalui norma dan ketentuan yang dinilai baik ataupun buruk dalam berprilaku 

melakukan kegiatan bisnis, hal itu mencakup seluruh aspek yang berkaitan 

dengan individu perusahaan dan juga masyarakat (Prihanto, 2018). 

Islam memandang menghalalkan usaha perdagangan, bisnis, dan 

atau jual beli. Namun tentu saja untuk orang yang menjalankan usaha 

perdagangan atau bisnis secara Islam, dituntut menggunakan tata cara 

khusus, ada aturan mainnya yang mengatur bagaimana seharusnya 

seorang muslim berusaha di bidang perdagangan. Mencerminkan watak, 

prilaku da moral para pelakunya, yang di kenal dengan ahlak (Farid, 

2017). Dalam bermuamalah selain mencari keuntungan pedagang juga 

mencari ridho ilahi dari Allah SWT. Dengan menjual barang-barang halal dan 

menghindari barang yang tidak boleh di perjual belikan, serta harus bisa 

membuat barang dagangannya semenarik mungkin agar konsumen ataupun si 

pembeli tertarik berbelanja ataupun membeli barang dagangan si penjual demi 

meningkatkan minat beli konsumen (Yuniarti, 2015). Konsumen merupakan 

pengguna barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi 

kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun mahluk hidup.  Maka 

dengan itu hal ini menuntut setiap pebisnis untuk dapat bersaing dengan 

pebisnis lain dan tetap memperhatikan etika bisnis. 
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Tujuan dari etika adalah agar manusia mengetahui dan mampu 

mempertanggung jawabkan apa yang ia lakukan. Dalam praktek bisnis 

kita dapat menemukan cara pandang masyarakat tentang bagaimana 

mereka melakukan kegiatan atau transaksi bisnis dengan tujuan 

mendapatkan nilai ekonomi sebagaimana yang diekspektasikan bagi 

sebagian pelaku bisnis beranggapan bahwa urusan bisnis  adalah urusan 

mendapatkan manfaat ekonomi se ibanyak-banyaknya se ihingga dapat 

me ime inuhi ke ibutuhan dan ke iinginan se ise io irang yang tak te irbatas, atau 

tujuan ke ise ijahte iraan (Antoni, 2018). Dalam pe ilaksanaan e itika bisnis 

Islam ada be ibe irapa koinseip eitika bisnis Islam yang harus kita pahami yaitu: 

a) Koinseip keituhanan, dalam bidang bisnis, ajaran Tuhan meileitakkan koinseip 

dasar halal dan haram yang beirkeinaan deingan transaksi. Seimua hal yang 

meinyangkut dan beirhubungan deingan harta beinda heindaknya dilihat dan 

dihukumi deingan dua kriteiria halal atau haram. 

b) Koinseip ihsan/murah hati, dalam keigiatan transaksi jualan beili, sikap 

ihsan/murah hati sangat di tuntut dalam diri seioirang peibisnis, dan  harus di 

tanamamkan dan di teirapkan dalam diri seioirang peibisnis teirmaksud peinjual. 

Seioirang peinjual harus meinyampaikan infoirmasi deingan ramah dan gaya 

bicara yang soipan. 

c)  Koinseip keijujuran, dalam ke igiatan be irbisnis, Islam me ingajarkan se itiap 

be irmuamalah se ilalu  me ine irapkan dan me ilakukan de ingan cara yang jujur 

dan me ingatakan yang se ibe inarnya. 

d) Koinseip adil, prinsip ini me ingajarkan manusia agar dapat be irlaku adil dalam 

se igala pe irilaku, te irutama dalam ko inte iks bisnis. 

e)  Koinseip amanat, deingan sifat amanat para peinjual dan peimbeili akan meimiliki 

sifat tidak saling meincurigai bahkan tidak khawatir walau barangnya ditangan 

oirang lain. Meimulai bisnis biasanya atas dasar keipeircayaan. Oileih seibab itu, 

amanat adalah koimpoinein peinting dalam transaksi jual beili. 
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Peirmasalahannya seikarang banyak kalangan masyarakat leibih meimilih 

meirintis usaha seindiri dibandingkan deingan oirang lain deingan beirbagai  

alasan. Se igme in yang me inarik untuk dibicarakan se ikarang adalah te intang 

pe ine irapan e itika bisnis Islam di To iko i RY. Lubis Ae ik Galo iga 

Panyabungan Kabupate in Mandailing Natal. To iko i ini me irupakan warung 

gro isir dan e ice iran yang me inye idiakan be irbagai macam bahan po iko ik 

makanan, mulai dari be iras, minyak, te ilo ir, gula, jajanan, sabun ro iko ik,dan 

lain-lain. Toko ini be iro ipe irasi mulai pukul 07.00 wib hingga pukul  

22.00 wib. Pe inulis me imilih te impat ini se ibagai o ibje ik pe ine ilitian 

alasannya karena dilihat dari omset penjualan Toko RY. Lubis 

mengalami penurunan dari tahun-ketahun, sehingga pe inulis ingin 

me ilihat se ijauh mana prilaku pe idagang to iko i me ine irapkan prinsip e itika 

bisnis yang te irkandung dalam te io iri ajaran Islam.  

Be irikut data o imse it pe injualan To iko i RY. Lubis lima tahun te irakhir.  

 Tabel 1.1  

Omset Penjualan Toko R.Y Lubis Aek Galoga 

No i Tahun 
Jumlah Pe injualan  

(Rp) 

1 2018 Rp.720.000.000 

2 2019 Rp.540.000.000 

3 2020 Rp.432.000.000 

4 2021 Rp.360.000.000 

5 2022 Rp.288.000.000 

Sumbe ir: Lapo iran To iko i RY. Lubis Ae ik Galo iga 2023 

Pada tabeil 1.1 diatas meirupakan oimseit peinjualan toikoi RY. Lubis 

Aeik Galoiga dari tahun 2018 hingga tahun 2022. Dalam tabeil diatas 

meinunjukkan bahwa pada tahun 2018 oimseit toikoi masih stabil dari tahun 

seibeilumnya seibeisar Rp.720.000.000. Oimseit peinjualan meingalami 

peinurunan pada  tahun 2019 meinjadi 540.000.000. Lalu di tahun 2020 
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menurun menjadi 432.000.000. Dan pada tahun 2021 o imse it te irse ibut pun 

menjadi Rp.360.000.000 te itapi o imse it itupun me inurun ke imbali pada 

tahun 2022 me injadi Rp. 288.000.000. Dari hasil wawancara de ingan  pak 

rahmat pe imilik to iko i, pe inye ibab turunnya o imse it pe injualan tersebut 

karena adanya co ivid-19, tingkat pe indapatan dan ke ibutuhan masyarakat 

re indah se ihingga me inye ibabkan be irkurangnya minat be ili ko insume in.  

Dari data diatas teirlihat bahwa oimseit peinjualan Toikoi R.Y Lubis 

Aeik Galoiga meingalami peinurunan yang seignifikan dari tahun kei tahun. 

Hal ini harus dipeirhatikan oileih peimilik toikoi, peidagang harus 

meinganalisa peinyeibab turunnya oimseit peinjualannyan dikarenakan 

covid-19 atau karena faktor lainnya. Maka dari itu, peinjual harus peika 

teirhadap eitika bisnis  deimi keilancaran usahanya. Dari peimbahasan di atas 

peneliti mengangat tiga indikatoir eitika bisnis Islam yang seisuai dan dibutuhkan 

dalam peineilitian ini yaitu prinsip keiadilan, prinsip keijujuran dan prinsip 

ihsan/murah hati. Dimana prinsip keiadilan menurut (Albab & Amufid, 

2018) merupakan prilaku yang seiimbang, dalam meilakukan bisnisnya 

beiliau meingutamakan keiseiimbangan. Misalnya seipeirti seioirang peidagang 

ingin meinjual barang dagangnya, barang teirseibut meirupakan seibuah 

barang keiring dan ingin ditukarkan keimbali teitapi peinukaran teirseibut 

harus deingan barang keiring tidak dipeirboileihkan deingan barang basah. 

Selanjutnya prinsip keijujuran (Alma, 2017), dalam konteks ini 

kejujuran merupakan sifat yang paling mendasar dalam membangun 

relasi yang harmonis antara penjual  dan pembeli, pembeli atau 

konsumen kususnya nya yang muslim sangat mendambakan transaksi 

perdagangan yang dilakukan dengan landasan etika bisnis Islam yakni 

prinsip kejujuran serta terhindar dari penipuan dan kecurangangan.  

Kemudian prinsip ihsan/murah hati artinya me ilaksanakan 

pe irbuatan baik yang dapat me imbe irikan manfaat ke ipada o irang lain, tanpa 

adanya ke iwajiban te irte intu yang me ingharuskan pe irbuatan te irse ibut atau 

de ingan kata lain be iribadah dan be irbuat baik se iakan-akan me ilihat Allah, 

jika tidak mampu, maka yakinlah Allah me ilihat (Beekun, 2004).  
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Dari pe irnyataan te irse ibut de ingan me ine irapkannya etika bisnis Islam 

akan me impe ingaruhi minat be ili ko insume in. Dan untuk me ilihat fe ino ime ina 

ini, Pe inulis ingin me inganalisis variabe il-variabe il e itika bisnis yang 

me iliputi, ke iadilan, kejujuran, ihsan/murah hati, bagaiman pe ingaruhnya 

te irhadap  minat be ili ko insume in. Yang se ilanjutnya pe inulis rangkum 

de ingan judul pe ine ilitian “Pengaruh Etika Bisnis Islam Dalam 

Meningkatkan Minat Beli Konsumen Di Toko RY. Lubis Aek Galoga 

Panyabungan. Kabupaten Mandailing Natal”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar pe ine ilitian ini le ibih te irarah dan tidak me inyimpang  dari yang 

dipe irso ialkan maka pe inulis me imbatasi pe irmasalahan pe ine ilitian ini yaitu, 

“Pe ingaruh E itika Bisnis Islam Dalam Meningkatkan Minat Be ili 

Ko insume in di To iko i RY. Lubis Ae ik Galo iga Panyabungan, Kabupaten 

Mandailing Natal“. 

 

C. Rumusan  Masalah 

1. Bagaimana pe ingaruh ko inse ip ke iadilan te irhadap minat be ili ko insume in 

di To iko i RY. Lubis Ae ik Galo iga Panyabungan, Kabupaten Mandailing 

Natal? 

2. Bagaimana pe ingaruh ko inse ip ke ijujuran te irhadap minat be ili ko insume in 

di To iko i  RY Lubis Ae ik Galo iga Panyabunga, Kabupaten Mandailing 

Natal? 

3. Bagaimana pe ingaruh ko inse ip ihsan/murah hati te irhadap minat be ili 

ko insume in di To iko i RY Lubis Ae ik Galo iga Panyabungan, Kabupaten 

Mandailing Natal? 

4. Bagaimana pe ingaruh ko inse ip ke ijujuran, ke iadilan, ihsan/murah hati  

se icara simultan di To iko i RY Lubis Ae ik Galo iga Panyabungan, 

Kabupaten Mandailing Natal?  
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me inge itahui pe ingaruh pe ine irapan ko inse ip ke iadilan te irhadap 

minat be ili ko insume in di To iko i R.Y Lubis Ae ik Galo iga Panyabungan, 

Kabupaten Mandailing Natal.  

2. Untuk me inge itahui pe ingaruh pe ine irapan ko inse ip ke ijujuran te irhadap 

minat be ili ko insume in  di To iko i RY. Lubis Ae ik Galo iga Panyabungan, 

Kabupaten Mandailing Natal.  

3. Untuk me inge itahui pe ingaruh pe ine irapan ko inse ip ihsan/murah hati 

te irhadap minat be ili ko insume in di To iko i RY. Lubis Ae ik Galo iga 

Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal.  

4. Untuk me inge itahui  pe ingaruh pe ine irapan ko inse ip ke ijujuran, ke iadilan, 

ihsan /murah hati se icara simultan di To iko i RY. Lubis Ae ik Galo iga 

Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Se icara te io iris. Dapat untuk me impe irkaya khasanah ilmu bagi pe imbaca, 

baik mahasiswa maupun masyarakat se icara umum te intang e itika bisnis 

dalam e iko ino imi Islam 

2. Se icara praktis. Dari hasil pe ine ilitian ini diharapkan me imbe irikan 

masukan se irta gambaran me inge inai bagaimana cara me ine irapkan nilai-

nilai e itika bisnis Islam agar dapat me iningkatkan minat be ili ko insume in 

yang pada akhirnya akan me imbawa dampak po isitif dan se ibagai bahan 

pe irtimbangan dalam hal pe irbaikan ke imajuan ke ide ipannya. 

 

F. Defenisi Operasional Variabel 

1) Variabel Bebas 

Variabel Indevendent (variabel bebas) yang disimbolkan dengan X, yaitu 

variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain, variabel bebas yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah etika bisnis Islam yang meliputi (keadilan. 

Kejujuran. Ihsan/murah hati).  
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2) Variabel Devendent (variabel terikat) yang disimbolkan dengan Y, yaitu 

variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat yang 

dimaksud dalam penelitian ini merupakan minat beli konsumen di Toko RY. 

Lubis Aek Galoga Panyabungan Kabupaten Mandailing Nata 

a. Keadilan(X1) adalah prilaku yang seimbang, dalam melakukan bisnisnya 

beliau mengutamakan keseimbangan. Misalnya seperti seorang pedagang 

ingin menjual barang dagangnya, barang tersebut merupakan sebuah barang 

kering dan ingin ditukarkan kembali tetapi penukaran tersebut harus dengan 

barang kering tidak diperbolehkan dengan barang basah, (Albab & 

Amufid, 2018) 

b. Ke ijujuran (X2) adalah sikap se ise io irang yang be inar dalam se igala 

ko indisi baik dalam se igala ko indisi baik dalam niat ucapan maupun 

pe irbuatan, dan me ire ika be inar-be inar dalam ke iimanan dan ke itaatan 

ke ipada Allah ( Menne, 2017) 

c. Ihsan/murah hati (X3) artinya me ilaksanakan pe irbuatan baik yang dapat 

me imbe irikan manfaat ke ipada o irang lain, tanpa adanya ke iwajiban 

te irte intu yang me ingharuskan pe irbuatan te irse ibut atau de ingan kata lain 

be iribadah dan be irbuat baik se iakan-akan me ilihat Allah, jika tidak 

mampu, maka yakinlah Allah me ilihat (Beekun,  2004) 

d. Minat beli (Y) Minat be ili me irupakan rasa te irtarik atau rasa ingin 

te irhadap suatu o ibje ik yang di lihatnya yang timbul dari dalam diri atau 

sikap individu se ihingga timbullah se irangkaian tingakah  laku re ispo in 

po isitif agar me ilakukan ke iputusan pe imbe ilianMinat be ili (Boibby & 

Leinni: 2022) 
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Tabel 2.1 

 Operasional Variabel 

Nol Variabe il Indikato ir Skala 

1 Keadilan (X1) 

(Albab & Amufid, 2018) 

a. Tidak 

me imbe idakan 

antara se isama 

ko insume in 

b. Tidak ada 

de iskriminasi 

dalam be intuk 

apapun 

c. Tidak 

me ingurangi 

timbangan 

ataupun ukuraan 

 

Like irt 

 1-5 

2.  Kejujuran (X2) 

( Menne, 2017) 

a. Me inyampaikan 

se isuai de ingan 

ko indisi barang 

b. Tidak 

me ine imbunyikan 

cacat  barang 

c. Tidak 

me imanipulasi 

fakta/info irmasi 

Like irt 1-

5 

 

3  Ihsan/murah hati (X3) 

(Beekun,  2004) 

 

a. Ramah, so ipan 

santun dan 

se inyum dalam 

me ilayani 

b. Me imbe irikan 

Like irt 1-

5 
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ke ilo inggaran 

waktu ke ipada 

pihak yang 

te irhutang 

c. Me imbe irikan 

pe inawaran harga 

te irhadap 

pe ilanggan 

4 Minat beli (Y) 

 (Boibby & Leinni, 2022) 

a. Do iro ingan dari 

dalam individu 

b. Mo itif rasio inal 

c. Mo itif o imo isio inal 

 

Like irt 

 1-5 

 


